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ABSTRAK
Diah Fazrina. 2021. “Latihan Keterampilan Berbahasa Bagi Santriwati Pondok Pesantren
Al-Falah dan Darul Ilmi Puteri di Landasan Ulin Kota Banjarbaru”.
Pembimbing | Dr. Hj. Nor Laila, M.Ag, M.Pd dan Pembimbing Il Dr.
Taufiqurrahman, S. Ag, M.Ed Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin.

Kata Kunci : Latihan, Keterampilan Berbahasa, Pondok Pesantren

Pada umumnya pondok pesantren salafi bertujuan untuk memberikan pembiasaan
pada santrinya agar memiliki keterampilan membaca. Pondok pesantren Al-Falah dan
Daruil ilmi puteri adalah pondok pesantren yang masih menekankan keterampilan membaca
pada santriwatinya. Hal ini dibuktikan dengan materi dan metode pembelajaran yang
diterapkan di kedua lembaga tersebut. Akan tetapi dari fakta yang didapatkan di lapangan
bahwa mereka juga memiliki kemampuan dalam keterampilan berbicara, hal ini bisa dilihat
pada keberhasilan-keberhasilan para santriwati di dalam acara-acara seperti perlombaan
muhadarah, debat, drama, dan syarhil qur’an berbahasa Arab. Bahkan ketika mereka sudah
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, para santrwati lulusan kedua pondok ini mampu
bersaing dengan alumni pondok pesantren lain dalam kegiatan yang berkaitan dengan
keterampilan berbicara salah satunya program kelas unggulan bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan mengungkap tentang latihan-latihan berbahasa yang telah
diberikan oleh pihak pondok pesantren Al-Falah dan Darul IImi Puteri kepada santriwati
untuk memperoleh keterampilan membaca dan berbicara dalam bahasa Arab, karena
sebagaimana diketahui, keterampilan berbahasa tidak bisa didapat tanpa pembiasan dan
latihan secara terus menerus.

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu kualitatif yang mana data disajikan
secara deskriptif. Penggumpulan data menggunakan teknik wawancra, observasi, dan
dokumentasi dengan subyek para pengajar dan santriwati pondok pesantren Al-Falah dan
Darul llmi Puteri.

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa pola latihan keterampilan membaca yang
banyak diberikan kepada santriwati pondok pesantren Al-Falah dan Darul llmi Puteri
adalah latihan membaca nyaring disertai pemahaman pada teks disetiap kegiatan membaca
terarah yang dilakukan di dalam atau di luar kelas dengan tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan
latihan membaca diam banyak dilakukan ketika pembelajaran membaca bebas. Latihan-
latian ini diawali dengan penguatan materi kaidah-kaidah bahasa Arab pada tingkat pemula.
Adapun latihan keterampilan berbicara yang diberikan kepada santriwati pondok pesantren
Al-Falah dan Darul llmi Puteri pada saat di kelas meliputi latihan terarah, latihan makna,
dan latihan komunikasi yang berupa hiwar. Sedangkan pada saat diluar kelas, mereka lebih
banyak diberkan latihan komunikasi berupa hiwar dan menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa sehari-hari. Bagi santriwati yang mengikuti program asrma bahasa di pondok
pesantren Al-Falah Puteri, maka mereka lebih banyak lagi berlatih dari latihan keterampilan
berbicara sederhana sampai tingkat latihan komunikasi berupa diskusi, debat, dan drama.
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa banyak latihan yang diberikan oleh pihak
pondok pesantren kepada santriwati. Latihan tersebut tidak hanya diberikan di kelas, tetapi
juga diberikan melalui aturan serta program pembelajaran di luar kelas yang sangat
menunjang santriwati untuk memperoleh keterampilan berbicara dan keterampilan
membaca. Melalui beberapa program khusus yang diberikan oleh pihak pondok pesantren,
santriwati diberikan pembelajaran dan latihan intensif serta lingkungan yang kondusif untuk
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi sehari-hari dan mempraktikkan
keterampilan membaca teks-teks Arab untuk mendapatkan pengetahuan.
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ABSTRACT

Diah Fazrina. 2021. “Language Skills Training for Students of Al-Falah Islamic Boarding School
and Darul llmi Islamic Boarding School for Girls at Landasan Ulin, Banjarbaru”.
Advisors (1) Dr. Hj. Nor Laila, M.Ag, M.Pd and (1) Dr. Taufiqurrahman, S. Ag,
M.Ed Arabic Education of Postgraduate, Antasari State Islamic University.

Keywords: Training, Language Skills, Islamic Boarding School

In general, pure salafi Islamic boarding schools aim to provide habituation to their
students to have reading skills. However, with the development of the times, several Islamic
boarding schools carried out various forms of innovation, including the Al-Falah Islamic
Boarding School and the Darul IImi Putri Islamic Boarding School for girls. These two
institutions Islamic Boarding School for girls was no longer classified as a pure salafi
boarding school, because it was already innovating towards a more modern. Among the
innovations carried out were providing a lot of language training both actively and
passively to the students so that they can use Arabic as a communication tool and as a tool
to gain knowledge from Arabic texts.

In this study, researchers tried to reveal the training that had been provided by the Al-
Falah Islamic Boarding School and the Darul 1lmi Putri Islamic Boarding School for girl to
their students to acquire their speaking and reading skills in Arabic. for seing that language
skills will not be obtained without continuous habituation and practice.

The research methodology used was qualitative in which the data is presented
descriptively. Collecting data used interview, observation, and documentation techniques
with the subject of the teachers and students of the Al-Falah and Darul IImi Islamic
boarding schools for girls.

The reading skill exercises that was mostly given to the students of the Al-Falah and
Darul Ilmi Islamic boarding schools for girls are reading aloud exercises with
understanding of the text in each directed reading activity carried out inside or outside the
classroom with certain goals. The practice of silent reading was mostly done by learning to
read freely. The speaking skills training given to the female students of the Al-Falah and
Darul Ilmi Islamic boarding schools during class includes directed exercises, meaning
exercises, and communication exercises in the form of conversation. Meanwhile, the
training given to them outside of class lessons was in the form of communication exercises,
conversational methods and using Arabic as their daily language. For the female students
who take part in the language dormitory program at the Al-Falah Islamic boarding school,
they receive more training, from simple speaking skills training to communication training
levels in the form of discussions, debates, and dramas. The results of this research found
that a lot of training was given by the Islamic boarding school to the students. The training
is not only given in the class, but is also given through some rules and learning programs
outside the classroom which really supported the students to acquire their speaking and
reading skills. Through several special programs provided by the Islamic boarding school,
the students were given intensive learning and training as well as a conducive environment
to use Arabic as a means of daily communication and practice reading skills of Arabic texts
to gain knowledge.
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